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BAB 5 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Praktek Kerja Profesi Apotek (PKP) yang 

dilaksanakan di Apotek Viva Generik Taruna, maka dapt 

disimpulkan bahwa : 

1. Mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA di Apotek 

Viva Generik Taruna memperoleh wawasan, pengetahuan, 

ketrampilan dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di apotek yang meliputi perencanaan, pengadaan, 

penerimaan, penyimpanan, pencatatan, pelaporan dan pemusnahan 

obat. 

2. Mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA di Apotek 

Viva Generik Taruna dapat memahami mengenai peran, fungsi, 

posisi dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian 

di apotek yaitu memiliki kemampuan leadership manajemen 

persediaan, personalia, administrasi dalam mengelola sumber daya 

apotek. 

3. Mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA di Apotek 

Viva Generik Taruna memiliki kesempatan untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek 

yang meliputi pembuatan copy resep, etiket, kuitansi, meracik 

obat, melihat kelengkapan resep, memberikan label dan 

memberikan KIE secara langsung kepada pasien. 

4. Mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA di Apotek 

Viva Generik Taruna lebih siap dalam memasuki dunia kerja 
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sebagai tenaga kerja farmasi yang profesional yaitu dapat 

menerapkan nine star pharmacist (care giver, decision maker, 

communicator, manager, leader, life long learner, teacher, 

researcher dan enterpreneur). 

5. Mahasiswa calon apoteker yang telah melaksanakan PKPA di 

Apotek Viva Generik Taruna mengerti mengenai gambaran nyata 

tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek yaitu 

permasalahan dalam menjalin komunikasi yang baik antar tenaga 

kesehatan lain, pasien dan masyarakat. 
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BAB 6 

SARAN 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja 

Profesi Apotek (PKPA) di Apotek Viva Generik Taruna, antara 

lain : 

1. Mahasiswa calon apoteker hendaknya membekali diri dengan ilmu 

pengetahuan praktis yang berhubungan dengan pelayanan 

kefarmasian dan perbekalan kesehatan, undangundang kefarmasian 

serta manajemen apotek sebelum melaksanakan PKPA, sehingga 

calon apoteker dapat secara langsung mengaplikasikan ilmu 

tersebut secara efektif dan efisien. 

2. Penyampaian KIE kepada pasien perlu ditingkatkan agar pasien  

dapat memahami tetang hal-hal yang berkaitan dengan obat mulai 

dari indikasi, cara penggunaan obat, efek samping obat serta terapi 

nonfarmakologi sehingga pasien dapat memahami dengan jelas dan 

obat yang diterima pasien mampu memberikan efek terapi yang 

optimal. 

3. Calon Apoteker diharapkan lebih berperan aktif dalam praktek 

kerja profesi di apotek agar mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih banyak sehingga mampu mengetahui 

peran dan tanggung jawab apoteker di apotek dalam pelayanan 

kefarmasian. 

 



 

105 

 

DAFTAR PUSTAKA 

American Diabetes Association, 2017, Standards Of Medical Care 

In Diabetes, USA. 

Data Sheet, 2011, Dexamethasone, Douglas Pharmaceuticals, Ltd. 

Grayson, M Lindsay, 2015, Kucer’s The Use Of Antibiotics Sixth 

Edition, Hachette UK Company. 

Ingenus Pharmaceuticals, 2016, Metformin Hydrocloride, LLC. 

Isselbacher, K.J. (Ed), et al., 2000, Harrison Prinsip-Prinsip Ilmu 

Penyakit Dalam, Edisi 13, volume 3, EGC : Jakarta. 

Kaur P Simar, Rao Rekha, Sanju Nanda, 2011, Amoxicillin : A 

Broad Spectrum Antibiotic, International Journal of 

Pharmacy and Pharmaceutical Sciences, vol 3. 

Keputusan Menteri Kesehatan RI tentang Daftar Obat Wajib Apotik 

No.3, Kepmenkes Nomor 1176/ Menkes/ SK/ IX/ 1999. 

Keputusan Menteri Kesehatan RI tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, Kepmenkes Nomor 1027/ 

MENKES/ SK/ IX/ 2004. 

Keputusan Menteri Kesehatan RI tentang Ketentuan dan Tata Cara 

Pemberian izin Apotek, Kepmenkes Nomor 1332/ 

MENKES/ SK/ X/ 2002. 

Kerboua K Kheir et al, 2016, Proposed Insight in the Pharmaco-

Dynamic Theory of Ascorbate Pro-Oxidant Activity, 

Journal of Biological Sciences. 

Lacy, C. F., Amstrong, L. L., Goldman, N. P., and Lance L. L., 

2009, Drug Information Handbook: A Comprehensive 

Resource for all linicians and Healtcare, edisi 18,United 

States: Lexi-Comp, Inc. 

McEvoy, G. K., 2011, AHFS Drug Information Essential, American 

Society of Health-System Pharmacists, Inc., Bethesda, 

Maryland. 

Medicines & Healthcare products Regulatory Agency, 2016, Public 

Assessment Report Diclofenac Sodium. Medreich Plc. 



106 

 

 

Peraturan Pemerintah RI tentang Pekerjaan Kefarmasian, Nomor 51/ 

2009. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Peredaran, Penyimpanan, 

Pemusnahan Dan Pelaporan Narkotika, Psikotropika Dan 

Prekursor Farmasi, Permenkes Nomor 3/ 2015. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Perubahan Penggolongan 

Narkotika, Permenkes Nomor 3/ 2017. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Apotek, Permenkes Nomor 

9/ 2017. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Registrasi, Izin Praktik, dan 

izin Kerja Tenaga Kefarmasian, Permenkes Nomor 889/ 

MENKES/ PER/ V/ 2011. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Rumah sakit, Permenkes Nomor 58/ 2014. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, Permenkes Nomor 73/ 2016. 

Peraturan Menteri Kesehatan RI tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, No.1027/ MenKes/ SK/ IX/ 2004. 

Product Monograph Antibiotic, 2016, SUPRAX, Sanovi-aventis 

Canada Inc. 

Product Monograph Antidepresant, 2010, ELAVIL, AA PHARMA 

Inc. 

Product Monograph Antihypertension, 2017, DIOVAN, Novartis 

Pharmaceuticals Corp. 

Product Monograph Coronary Vasodilator, 2010, ISDN, AA 

PHARMA Inc. 

Product Monograph Mefenamic Acid Capsules, 2008, PONSTEL,  

 U.S. 

Product Monograph, 2016, LOSEC, AstraZenaca Canada Inc. 

Product Information, 2016, Paracetamol BNM, Boucher&Muir Pty 

Ltd. 

Pilon, Sophie, 2016, Essential Drugs, Medecins Sans Frontieres. 



107 

 

 

Seto, Soerjono, dkk, (2004), “Manajemen Farmasi”, Cetakan I, 

Airlangga University Press, Surabaya. 

Surat Edaran tentang Registrasi Izin Praktik, dan Izin Kerja Tenaga 

Kefarmasian Nomor HK.02.02/ MENKES/24/ 2017. 

ILO, 2005, Pelayanan Kesehatan dan HIV/AIDS, Direktorat 

Pengawasan Kesehatan Kerja. 

Whalen, Karen., Finkel, Richard.,Panavelil, A. Thomas, 2015,  

Lippincot Illustrated Riviews : Pharmacology Sixth 

Edition, Philadelphia. 

 


